ABSTRAK

Penelitian i bertyjuan untuk menganalisis upaya diplomatkk pemerintah
Indonesia dalam mendukung kemerdekaan Palestina selama periode 2014 hingga
2024. Sejak proklamasi kemerdekaannya, Indonesia secara konsisten mendukung
perjuangan Palestna melalui kebjakan luar negeri yang berbasis pada
prinsip keadilan sosial, kemanusiaan, dan perdamaian dunia. Penelitian ini
mengkaji bentuk-bentuk diplomasi yang dilakukan oleh Indonesia di forum
mnternasional. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang
menggunakan metode sejarah dengan pendekatan sosio historis dengan teknik
pengumpulan data melalui studi pustaka, wawancara, serta analisis isi dari
pernyataan resmi pemerintah dan laporan internasional. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa Indonesia telah berhasii memperjuangkan Palestina di
berbagai forum mnternasional, mendorong resolusi-resolusi yang berpihak pada
Palestina, serta memainkan peran penting dalam mempromosikan pengakuan
mternasional terhadap negara Palestina. Keberhasilan diplomatik Indonesia juga
tercermin dalam penolakan terhadap normalisasi hubungan dengan Israel,
serta dukungan terhadap pengakuan Palestina sebagai negara merdeka di PBB.
Penelitian i mengungkapkan bahwa diplomasi Indonesia dalam mendukung
kemerdekaan Palestina telah memberikan kontribusi besar dalam menjaga
solidaritas internasional terhadap Palestina. Meskipun dihadapkan pada berbagai
tantangan diplomatk dan geopolitkk, Indonesia tetap menjadi pemimpin
moral dalam perjuangan Palestina dan terus memperjuangkan hak-hak dasar rakyat
Palestina di dunia internasional. Penelitian i diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemahaman mengenai peran Indonesia dalam diplomasi
mternasional dan solidaritas global terhadap Palestina.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the Indonesian government's diplomatic efforts in
supporting Palestinian independence during the period 2014 to 2024. Since the
proclamation of independence, Indonesia has consistently supported the
Palestinian cause through a foreign policy based on the principles of social justice,
humanity and world peace. This research examines the forms of diplomacy carried
out by Indonesia in international forums. This research is a descriptive qualitative
research that uses the historical method with a socio-historical approach with data
collection techniques through literature studies, interviews, and content analysis of
official government statements and international reports. The findings of this study
show that Indonesia has successfully fought for Palestine in various international
forums, pushing for resolutions in favor of Palestine, and playing an important role
in promoting international recognition of the Palestinian state. Indonesia's
diplomatic success is also reflected in the rejection of normalization of relations
with Israel, as well as support for the recognition of Palestine as an independent
state at the UN. This research reveals that Indonesia's diplomacy in supporting
Palestinian independence has contributed greatly to maintaining international
solidarity towards Palestine. Although faced with various diplomatic and
geopolitical challenges, Indonesia remains a moral leader in the Palestinian
struggle and continues to fight for the basic rights of the Palestinian people in the
international community. This research is expected to contribute to the
understanding of Indonesia's role in international diplomacy and global solidarity
towards Palestine.
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